
 
 

SKRIPSI 

 
APLIKASI PENGGUNAAN TEKNOLOGI PENGINDERAAN JAUH 

UNTUK ANALISA PERUBAHAN TUTUPAN LAHAN 

DI KAWASAN HUTAN DENGAN TUJUAN KHUSUS  

PADA TAMAN WISATA ALAM BULUH CINA PROVINSI RIAU  

 
 

 

 

 

 

NOFRIGON 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEHUTANAN 

FAKULTAS KEHUTANAN DAN SAINS 

UNIVERSITAS LANCANG KUNING 

PEKANBARU 

2025 



 
 

APLIKASI PENGGUNAAN TEKNOLOGI PENGINDERAAN JAUH 

UNTUK ANALISA PERUBAHAN TUTUPAN LAHAN  

DI KAWASAN HUTAN DENGAN TUJUAN KHUSUS  

PADA TAMAN WISATA ALAM BULUH CINA PROVINSI RIAU 

 

 

 

 

 

Nofrigon 

 

 

 

 

Skripsi 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Kehutanan pada Program Studi Kehutanan 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEHUTANAN 

FAKULTAS KEHUTANAN DAN SAINS 

UNIVERSITAS LANCANG KUNING 

PEKANBARU 

2025 









 
 

RINGKASAN 

NOFRIGON. Aplikasi Penggunaan Teknologi Penginderaan Jauh Untuk Analisa 

Tutupan Lahan di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus Pada Taman Wisata 

Alam Buluh Cina Provinsi Riau. Dibimbing oleh Ir. Emy Sadjati, M.Si dan 

Muhammad Ikhwan, S.Hut., M.Si. 

Berdasarkan Surat keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

SK.279/MENLHK/SETJEN/PLA.0/4/2019 Tanggal 10 April 2019 Tentang 

Penetapan Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus pada Kawasan Hutan Taman 

Wisata Alam Buluh Cina Terletak di Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar, 

Provinsi Riau Seluas 103 (seratus tiga) hektar sebagai Hutan Pendidikan Dan 

Pelatihan Kehutanan. Namun sejak ditetapkan oleh Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan pada tanggal 10 April 2019 sampai saat ini belum terkelola dengan baik 

sesuai peruntukannya, oleh sebab itu penulis melakukan penelitian ini untuk 

melengkapi minimnya data terkait Tutupan Lahan serta perubahannya di kawasan 

ini sebagai bahan pertimbangan kebijakan dalam pengelolaan ke depannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis perubahan 

tutupan lahan yang terjadi serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

perubahan tutupan lahan di kawasan Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus Pada 

Kawasan Hutan Taman Wisata Alam Buluh Cina.  

Metode penelitian dengan menggunakan prosedur pengumpulan data 

lapangan dan pengumpulan data sekunder, selanjutnya dilakukan pengolahan data 

Citra Satelit Landsat 8 dan 9 dan Citra Orthomosaic Drone DJI Mavic 2 Zoom 

dengan mengklasifikasikannya ke kelas tutupan lahan, selanjutnya dilakukan 

analisis data dengan cara temporal analysis, spatial analysis dan overlay analysis. 

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan tutupan lahan berdasarkan 

hasil wawancara dengan 15 orang responden. 

Hasil analisa tutupan lahan pada Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus pada 

Taman Wisata Alam Buluh Cina terjadi perubahan, pada tahun 2014 terdapat 

tutupan lahan dengan kategori hutan sekunder seluas 52,24 Ha, semak belukar 

seluas 30,74 Ha dan tanah terbuka seluas 20,02 Ha sedangkan pada tahun 2019 

menjadi tutupan lahan dengan kategori perkebunan seluas 44,86 Ha, semak belukar 

seluas  27,98 Ha dan tanah terbuka seluas 30,16 Ha. Pada tahun 2024 didapatkan 

perubahan peningkatan tutupan lahan dengan kategori perkebunan menjadi 73,58 

Ha, dan terjadi penurunan tutupan lahan dengan kategori semak belukar menjadi 

14,47 Ha dan kategori tanah terbuka menjadi 14,95 Ha. Beberapa faktor yang 

menyebabkan perubahan tutupan lahan menurut responden disebabkan antara lain 

Perambahan dan pembukaan kebun, aktifitas manusia secara umum, Faktor 

ekonomi, Alih usaha mata pencaharian, Faktor alam, serta pola pikir masyarakat 

yang cenderung ingin praktis dalam memperoleh nilai ekonomi suatu lahan. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.15 Tahun 2018, Kawasan Hutan Tujuan Khusus (KHDTK) adalah kawasan hutan 

yang telah ditetapkan untuk tujuan kehutanan, termasuk penelitian dan 

pengembangan, pendidikan dan pelatihan, kegiatan keagamaan dan kebudayaan, 

dan sebagainya. Keputusan Nomor SK.279/MENLHK/SETJEN/PLA. 0/4/2019, 

tanggal 10 April 2019, yang dikeluarkan oleh Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan, menetapkan 103 hektar Kawasan Hutan Alam Buluh Cina di 

Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau, sebagai Hutan untuk 

Pendidikan dan Pelatihan Kehutanan..  

Dalam hal pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan hidup, perubahan 

tutupan lahan merupakan masalah yang sangat penting. Hal ini terutama penting di 

kawasan hutan karena peran vitalnya dalam menjaga keanekaragaman hayati, 

mengatur ekosistem, dan memastikan stabilitas ekologi secara keseluruhan serta 

mendukung kehidupan manusia melalui berbagai jasa lingkungan yang 

disediakannya. Pemantauan dan analisis perubahan tutupan lahan secara akurat dan 

efektif sangat diperlukan untuk perencanaan dan pengelolaan kawasan hutan secara 

berkelanjutan. 

Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi penginderaan jauh telah mengalami 

perkembangan pesat yang memberikan kemudahan dalam melakukan pemantauan 

tutupan lahan. Penggunaan drone, khususnya tipe DJI Mavic 2 Zoom, menjadi salah 

satu metode yang efektif untuk mendapatkan data spasial dengan resolusi tinggi. Di 

sisi lain, citra satelit seperti Landsat memberikan gambaran yang lebih luas dan 

historis tentang perubahan tutupan lahan di suatu kawasan. 

Kawasan Hutan Taman Alam Buluh Cina di Kecamatan Siak Hulu, 

Kabupaten Kampar, Provinsi Riau, sebagiannya merupakan Kawasan Hutan 

Tujuan Khusus yang berfungsi sebagai hutan pendidikan dan pelatihan kehutanan, 

merupakan salah satu kawasan yang penting untuk dilindungi dan dikelola secara 

bijaksana. Analisis perubahan tutupan lahan di kawasan ini penting dilakukan untuk 
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memahami dinamika lingkungan yang terjadi dan untuk merumuskan strategi 

pengelolaan yang tepat.  

Berbagai tekanan yang mengakibatkan kerusakan lingkungan di Kawasan 

Hutan Tujuan Khusus (KHDTK) pada Taman Wisata Alam Buluh Cina telah 

meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Perubahan signifikan pada tutupan lahan 

lokal terjadi akibat aktivitas manusia, termasuk pembukaan lahan untuk 

perkebunan. Lahan yang dulunya hutan kini berubah menjadi lahan terbuka, 

perkebunan, atau wilayah terbangun. Degradasi lingkungan juga dapat disebabkan 

oleh penebangan liar, pembukaan lahan, dan penggunaan lahan yang tidak sesuai 

dengan fungsi aslinya.  

Masalah penting dalam pengelolaan Kawasan Hutan Khusus (KHDTK) di 

Kawasan Hutan Taman Wisata Alam Buluh Cina adalah ketidakhadiran data terkini 

dan andal mengenai penggunaan lahan dan tutupan lahan. Untuk memberikan 

gambaran yang lebih akurat tentang perubahan tutupan lahan di Kawasan Hutan 

Khusus Kawasan Hutan Wisata Alam Buluh Cina, penelitian ini menggunakan 

drone DJI Mavic 2 Zoom dengan data citra satelit Landsat. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perubahan yang terjadi dan cara mengolah data tersebut 

dengan lebih baik dengan menggabungkan data dari kedua sumber.  

Sejak penetapannya oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan pada 10 

April 2019, Kawasan Hutan Tujuan Khusus di Kawasan Hutan Wisata Alam Buluh 

Cina belum dikelola dengan baik sesuai dengan tujuannya. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan oleh penulis untuk mengatasi kesenjangan data mengenai 

tutupan lahan dan perubahannya di wilayah ini, sebagai landasan bagi pertimbangan 

kebijakan dalam pengelolaan di masa depan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang seperti tersebut diatas, penelitian ini mengangkat 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perubahan tutupan lahan yang terjadi di Kawasan Hutan dengan 

Tujuan Khusus pada Kawasan Hutan Taman Wisata Alam Buluh Cina 

Terletak di Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar, Riau selama periode 

tertentu? 



3 
 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perubahan tutupan lahan di 

Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus pada Kawasan Hutan Taman Wisata 

Alam Buluh Cina Terletak di Kecamatan Siak Hulu,  Kabupaten Kampar, 

Provinsi Riau? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Identifikasi dan studi perubahan tutupan lahan di Kawasan Hutan Dengan 

Tujuan Khusus Pada Taman Wisasta Alam Buluh Cina, yang terletak di 

Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. 

2. Identifikasi variabel yang mempengaruhi perubahan tutupan lahan di 

Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus Pada Taman Wisasta Alam Buluh 

Cina, yang terletak di Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar, Provinsi 

Riau. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Pengelolaan dan pengembangan berkelanjutan Kawasan Hutan Dengan 

Tujuan Khusus Pada Taman Wisasta Alam Buluh Cina, Kecamatan Siak 

Hulu, Kabupaten Kampar, Riau, memerlukan data yang akurat dan terkini 

mengenai perubahan tutupan lahan. 

2. Memberikan referensi mengenai penggunaan teknologi drone dan citra 

satelit dalam pemantauan tutupan lahan, yang dapat diterapkan di kawasan 

hutan lainnya. 

3. Memberikan pemahaman mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

perubahan tutupan lahan, sehingga dapat diambil langkah-langkah yang 

tepat untuk menjaga kelestarian kawasan hutan. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian dari Pembahasan diatas penulis dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil Analisa tutupan lahan pada Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus 

Pada Taman Wisata Alam Buluh Cina Provinsi Riau terjadi perubahan, 

pada tahun 2014 terdapat tutupan lahan dengan kategori Hutan Sekunder 

seluas 52,24 Ha, Semak Belukar seluas 30,74 Ha dan Tanah Terbuka 

seluas 20,02 Ha sedangkan pada tahun 2019 menjadi tutupan lahan 

dengan kategori Perkebunan seluas 44,86 Ha, Semak Belukar seluas  

27,98 Ha dan Tanah Terbuka seluas 30,16 Ha. Pada tahun 2024 

didapatkan perubahan peningkatan tutupan lahan dengan kategori 

perkebunan menjadi 73,58 Ha, dan terjadi penurunan tutupan lahan 

dengan kategori Semak Belukar menjadi 14,47 Ha dan kategori Tanah 

Terbuka menjadi 14,95 Ha. 

2.  Beberapa faktor yang menyebabkan perubahan tutupan lahan menurut 

responden disebabkan antara lain Perambahan dan pembukaan kebun 

(40,00%), aktifitas manusia secara umum (26,67%), Faktor ekonomi 

(13,33%), Alih usaha mata pencaharian (6,67%), Faktor alam (6,67%), 

serta pola pikir masyarakat yang cenderung ingin praktis dalam 

memperoleh nilai ekonomi suatu lahan (6,67%) 

6.2. SARAN 

Untuk memahami perubahan tutupan lahan di Kawasan Hutan Tujuan Khusus 

(KHDTK) Taman Wisata Alam Buluh Cina, Provinsi Riau, diperlukan penelitian 

lebih lanjut yang menggabungkan data satelit beresolusi tinggi dengan analisis time 

series. Pada saat yang sama, ke depannya, pengelolaan Kawasan Hutan Tujuan 

Khusus (KHDTK) Taman Wisata Alam Buluh Cina, Provinsi Riau, perlu 

menanggapi kekhawatiran Kementerian Kehutanan terkait keberlanjutan kawasan 

yang telah dikembangkan di dalam KHDTK dengan mengusulkan solusi untuk 

masalah yang sedang berlangsung. 
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